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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Agar penelitian ini bisa mencapai pada tujuan yang diharapkan, serta untuk 

mempermudah proses penyusunannya, maka dalam penelitian ini diperlukan 

beberapa metode. Adapun metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

meliputi : 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga data yang 

dipaparkan dalam penelitian ini tidak berupa angka-angka, tetapi berupa uraian 

kata-kata. Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Moleong, bahwa 

pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang 

diamati.22 

Adapun alasan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif adalah 

karena dalam penelitian ini data yang dihasilkan berupa data deskriptif 

kualitatif yang diperoleh dari data-data yang berupa tulisan, kata-kata dan 

dokumen yang berasal dari informan yang diteliti dan dapat dipercaya. 

2. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk pengukuran yang cermat terhadap 

fenomena sosial tertentu. 

                                                           
22Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif– Edisi Revisi(Bandung:Remaja Rosdakarya, 

2005), 4. 
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Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan dan menginterpretasikan data yang ada. Disamping itu 

penelitian deskriptif terbatas pada usaha mengungkapkan sesuatu masalah atau 

dalam keadaan ataupun peristiwa sebagaimana adanya, sehingga bersifat 

sekedar mengungkapkan fakta (fact finding).23 

Jadi tujuan penelitian deskriptif dalam penelitian ini untuk 

mengembangkan konsep dan menghimpun fakta dilapangan, akan tetapi 

penelitian ini tidak melakukan pengujian terhadap hipotesis. 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti bertindak sebagai instrument sekaligus 

pengumpul data. Sebagaimana dinyatakan Moleong, kedudukan peneliti dalam 

penelitian kualitaif cukup rumit. Ia sekaligus merupakan perencana, pelaksana 

pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor 

hasil penelitiannya. Peneliti merupakan instrument kunci dalam menangkap 

makna dan sekaligus sebagai pengumpul data.24 

Pada penelitian ini, untuk memperoleh data yang mendalam sesuai dengan 

fokus penelitian, peneliti sendiri yang menyusun rencana, mengumpulkan data, 

menganalisis serta melaporkannya, sehingga diperoleh data yang representatif, 

penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Oktober- 15 November 2020. 

C. Lokasi Penelitian 

Penentuan daerah penelitian ini dilakukan purposive, yaitu menentukan 

dengan sengaja dan berdasar kriteria tertentu. Lokasi penelitian di SMP 

Muhammadiyah 2 Kota Kediri.  

                                                           
23Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian bidang Sosial(Yogyakarta: Gajah Mada Press, 2005), 3. 
24Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif., 21. 
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D.  Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian merupakan sumber dari mana data-data 

diperoleh untuk mempermudah mengidentifikasi sumber data. Pada penelitian ini, 

sumber data yang peneliti gunakan sebagaimana dikemukakan oleh Arikunto 

adalah sumber data yang berasal dari person, place dan paper.25 

Person, sumber data berupa orang, yaitu sumber data yang dapat 

memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis 

melalui angket. Data ini0diambil0melalui wawancara0dengan: 

1. Anggota (siswa) ekstrakurikuler tapak suci di SMP Muhammadiyah 2 Kota Kediri 

2. Guru ekstrakurikuler tapak suci di SMP Muhammadiyah 2 Kota Kediri 

3. Kepala sekolah SMP Muhammadiyah 2 Kota Kediri 

Place, sumber data berupa tempat, yaitu sumber data yang menyajikan 

tampilan berupa keadaan diam dan bergerak, dalam hal ini adalah lingkungan 

sekolah yang menjadi obyek penelitian, lingkungan ini bisa berupa keadaan sarana 

dan prasarana sekolah serta pengamatan terhadap suasana yang kondusif di SMP 

Muhammadiyah 2 Kota Kediri. 

Paper, sumber data berupa simbol, yaitu sumber data yang menyajikan 

tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar atau simbol-simbol yang mendukung 

informasi sumber data primer0yaitu dari bahan pustaka, literatur, penelitian 

terdahulu, buku, laporan-laporan kegiatan, yang didapat0dari: 

1. Ketua ekstrakurikuler tapak suci di SMP Muhammadiyah 2 Kota Kediri 

2. Sekertaris ekstrakurikuler tapak suci di SMP Muhammadiyah 2 Kota Kediri 

3. Perpustakaan  

                                                           
25Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), 114. 
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E. Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan salah satu yang sangat penting bagi 

sebuah penelitian sehingga data yang diperoleh benar-benar sesuai dengan judul 

yang ditentukan. Agar hasil yang diperoleh dalam penelitian ini benar-benar data 

yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan, maka metode pengumpulan data 

yang peneliti gunakan dalam penelitian ini meliputi metode observasi, wawancara, 

dan dokumentasi.  

1. Observasi 

Metode observasi ini merupakan tekhnik pengumpulan data dimana 

peneliti mengadakan pengamatan dan pencatatan langsung secara sistematis 

terhadap gejala-gejala atau fenomena-fenomena yang tampak pada objek 

penelitian. Metode ini juga digunakan untuk mendapatkan data yang bersifat 

fisik yang tidak dapat diperoleh dengan cara interview.26 Dari segi proses 

pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan menjadi observasi 

berperan serta (participant observation) dan non participant observation, 

selanjutnya dari segi instrumentasi yang digunakan, maka observasi dapat 

dibedakan menjadi observasi terstruktur dan tidak terstruktur.27  

Observasi dilakukan pada kegiatan ekstrakurikuler tapak suci di SMP 

Muhammadiyah 2 Kota Kediri untuk mengetahui pengembangan penerapan 

pendidikan karakter pada siswa. Observasi penelitian ini dilaksanakan secara 

bebas terstruktur yaitu penentuan waktu dan pengambilan data ditentukan oleh 

peneliti. Penelitian dilaksanakan pada 1 Oktober- 15 November 2020 secara 

bertahap karena peneliti merupakan salah satu pengajar di sekolah tersebut. 

                                                           
26Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta :RinekaCipta, 2000), 158. 
27Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014), 204. 
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Dalam penelitian ini, metode ini digunakan untuk memperoleh: 

a. Bagaimana proses penerapan pendidikan karakter di SMP Muhammadiyah 

2 Kota Kediri. 

b. Bagaimana kegiatan rutin pada ekstrakurikuler Tapak Suci di SMP 

Muhammadiyah 2 Kota Kediri 

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewed) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.28 Teknik wawancara yang dilakukan0adalah wawancara jenis 

pembicaraan informal yang0diajukan muncul secara0spontanitas. Pembicaraan 

dimulai dari segi umum menuju yang khusus. Peneliti mengajukan0pertanyaan 

yang bebas kepada subyek menuju0fokus penelitian.00Setelah selesai 

wawancara0sebagai hasil catatan0dasar sekaligus abstraksi untuk0keperluan 

analisis0data. Dalam hal ini peneliti akan mencari informasi dengan 

mewawancarai beberapa guru yang sudah mengajar ekstrakurikuler tapak suci, 

anggota (siswa) ekstrakurikuler tapak suci, dan kepala sekolah di SMP 

Muhammadiyah Kota Kediri. 

3. Dokumentasi 

Selain menggunakan metode observasi dan wawancara, peneliti juga 

menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi menurutArikunto 

yaitu “mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, langger, agenda 

                                                           
28Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 186. 
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dan sebagainya”.29 Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 

tentang: denah sekolah, struktur organisasi, keadaan pengajar dan anak didik, 

sarana dan prasarana dan lain-lain. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk 

mendapatkan data tentang: 

a. Biografi SMP Muahammadiyah Kota Kediri. 

b. Jadwal kegiatan tapak suci. 

c. Program-program kegiatan ekstrakurikuler tapak suci. 

F. Analisis Data 

Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelelitian ini adalah 

deskriptif yaitu dengan cara membuat gambaran yang sistematis dan faktual, dan 

analisisnya dilakukan dengan tiga cara, diantaranya : 

1. Reduksi data atau penyederhanaan (data reduction) 

Reduksi data adalah suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

penyederhanaan, pengobservasian dan transformasi data mentah atau data 

kasar yang muncul dari catatan-catatan tertutup di lapangan. Reduksi data 

dilakukan dengan “membuat ringkasan, mengembangkan sistem pengkodean, 

menelusuri tema, membuat gugus-gugus dan menuliskan memo”. 

2. Penyajian data atau paparan data (data display) 

Penyajian data adalah sebuah proses penyusunan informasi yang 

kompleks ke dalam bentuk yang sistematis sehingga menjadi bentuk yang 

sederhana serta dapat dipahami maknanya. 

  

                                                           
29Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek., 206. 
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3. Penarikan Kesimpulan (conclusion verifiying) 

Penarikan kesimpulan adalah sebuah proses langkah terakhir yang 

dilakukan peneliti dalam menganalisis data secara terus menerus baik pada saat 

pengumpulan data berlangsung maupun setelah pengumpulan data.30 

Dalam analisis data ini, tahap pertama peneliti setelah data terkumpul 

selanjutnya melakukan tindak lanjut pemilihan selektif yang disesuaikan dengan 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Kemudian dilakukan pengolahan 

dengan proses editing, yaitu dengan mengoreksi kembali data yang didapat, 

apakah data sudah sesuai dengan apa yang diinginkan atau belum. Setelah itu, 

peneliti berusaha memecahkan persoalan-persoalan yang ada dalam fokus 

penelitian dan menganalisisnya. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Menurut Nasution, pengecekan keabsahan data atau juga dikenal dengan 

validitas data merupakan “pembuktian bahwa apa yang telah diamati oleh peneliti 

sesuai dengan apa yang sesungguhnya terjadi di lapangan, dan apakah penjelasan 

yang diberikan tentang data memang sesuai dengan yang sebenarnya atau tidak”.31 

Data yang dihasilkan berdasarkan temuan peneliti dideskripsikan sesuai 

dengan pandangan subjektif peneliti mengenai apa yang diperoleh selama 

melakukan penelitian. Penentuan sudut pandang dan penafsiran peneliti terhadap 

temuan di lapangan sangat dipengaruhi oleh kemapanan intelektual peneliti dalam 

mengelaborasi sebuah data. Sehingga gagasan subjektivitas yang disampaikan 

tetap mengacu pada konsep rasionalis yang menjadikan rasio sebagai pisau bedah 

                                                           
30Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.,103-108. 
31Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif(Bandung: Trasitu,1996), 105. 
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dalam mengurai data yang diperoleh. Selain itu, data yang dilaporkan oleh peneliti 

harus berekuivalen dengan realitas yang ada di lapangan. 

Untuk memenuhi keabsahan data dan agar diperoleh data dan interpretasi 

yang absah dari penelitian ini, maka keabsahan data dalam penelitian ini 

ditentukan dengan menggunakan teknik yang dikutip oleh Sugiyono dan Lexy J. 

Moleong sebagai berikut: 

1. Perpanjangan keikutsertaan 

Perpanjangan peneliti akan dapat meningkatkan kepercayaan atau 

kredibilitas data. Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke 

lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang 

pernah ditemui maupun yang baru.32 

Dalam perpanjangan keikutsertaan ini peneliti melakukan penelitian 

terhadap objek penelitian yang terkait dalam kurun waktu yang telah 

ditentukan. Dan untuk mendapatkan hasil penelitian yang mendekati sempurna, 

peneliti melakukan perpanjangan waktu yang telah disepakati mulai dari 

penyusunan proposal sampai terselesainya skripsi. Hal ini dilakukan untuk 

menghapus jarak antara peneliti dan narasumber sehingga tidak ada lagi 

informasi yang disembunyikan oleh narasumber karena telah mempercayai 

peneliti. Selain itu, perpanjangan pengamatan dan mendalam dilakukan untuk 

mengecek kesesuaian dan kebenaran data yang telah diperoleh. Perpanjangan 

waktu pengamatan dapat diakhiri apabila pengecekan kembali data di 

lapangan telah kredibel. 

  

                                                           
32Ibid.,122. 
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2. Ketekunan pengamatan 

Ketekunan pengamatan bemaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 

dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari 

dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.33 

Pengamatan yang cermat dan berkesinambungan merupakan wujud dari 

peningkatan ketekunan yang dilakukan oleh peneliti. Ini dimaksudkan guna 

meningkatkan kredibilitas data yang diperoleh. Dengan demikian, peneliti 

dapat mendeskripsikan data yang akurat dan sistematis tentang apa yang 

diamati. 

3. Triangulasi 

Triangulasi menurut Moleong adalah “teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut”.34 Ini merupakan 

teknik yang mencari pertemuan pada satu titik tengah informasi dari data yang 

terkumpul guna pengecekan dan pembanding terhadap data yang telah ada. 

 

                                                           
33Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif., 177. 
34Ibid.,178. 


